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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

kepada “borrower” vyaitu pihak yang memerlukan dana  Fungsi

erlukan

pada saat mereka jatuh, scktor farmasi tetap bisa tumbuh. Indikatornya: iklannya

tetap gencar, disamping ada kegairahan meluncurkan produk baru. Pasarmya dari



tahun ke tahun terus membesar. Tahun 2000, total volume pasar farmasi mencapai
Rp. 9,68 triliun, sedangkan tahun 2001 sebesar Rp. 12 triliun. Artinya, dalam
setahun terjadi pertumbuhan 24% (Sarnianto, 2001:22).

Tingginya pertumbuhan bisnis famasi di tanah air disebabkan karena

pasarnya masih
400 miliar. Padahal potensi pasar Indonesia adalah 3,5% pasar dunia, artinya jika

perhitungan itu tidak akurat benar, tetap masih terbuka peluang yang sangat luas

2)..
Salah séltu daya tarik pasar farmasi, vang ditunjukkan oleh pertumbuhan

penjualan (total volume pasar) dari tahun ke tahun, merupakan salan saiu faktor

merupakan faktor

in penyebab bagusnya kinerja perusahaan farmast. Naik

turunnya harpa tak terlalu berpengaruh terhadap tingkat permintaan. Hal ins

kesehatan { Sudarmady, 2001:25),

Berdasarkan hal tersebut, industri farmasi layak menjadi tujuan investasi

yang menarik, Dal

v

membuat persepst investor positif terhadap perusahaan - -yang tercernun dengan

peningkatan harga saham. Hal tersebut sesuai dengan teon yang dikemukakan

olei Brigham dan Gapenski (1997:58), perusahaan dengan kinerja fundamental

yang bagus akan mempunyas harga pasar saham yang tinggi. Konsekuensinya,



capital gain meningkat dan peningkatan kinerja ini juga membuat perusahaan
scmakin mampu membagikan dividen.
Salah satu cara yang digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian

atas investasi bagi pemegang saham (capital gain don dividend) adalah

rentabilitas modal sendiri. Menurut Syamsuddin (1994:64), rentabilitas modal

scndiri adalah “Suatu pengukuran dari penghasilan (income) yang tersedia bagi

semakin-kecil tingkat

pengembalian vang diharapkan oleh pemilik modal (Syamsitddin, 1994:64).

pengembalian yang tinggi biasanya'memiliki tingkat resiko yang tinpgi pula.

m hal ini, /nvesfor dapa erkirakan berapa resiko, rentabilitas modal

sendiri dan tingkat pengembalian yang diharapkan dari investasinya.
Dengan mengacu pada uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti

tentang pengaruh resiko. rentabilitas modal sendin terhadap tingkat

pengembalian saham industri farmasi yang go public di Bursa Efck Surabaya

periode 1999-2002.



1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar beiakang yang sudah dikemukakan diatas, maka dapat
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

i. Apakah resiko dan rentabilitas modal sendiri secara simultan berpengaruh

sendiri  yang




1.4. Manfaat Penelitian
1. Pengembangan khazanah ilmu pengetahuan vang telah didapat dan
dipelajari selama perkuliahan di Universitas Katolik Widya Mandala
Surabaya.

Sebagai bahan bacaan

b

ernatif selain buku pegangan bagi mahasiswa

per}getahuan kepada '"pihak lam yang akan melakikan penehitian lebih

lanjut.

ika Skripsi

Bab it merupakan penjelasan secarz umum tentang penulisan skripsi

vang mebiputi latar belakang masalah; perumusan masalah, manfaat




BAB 2 : Tinjauan Kepustakaan.
Bab ini berisi landasan teoni sebagai dasar dan kerangka pemikiran untuk
analisis dan pembahasan guna pemecahan masalah yang terkandung
dalam judul skripsi dan teiah diterangkan dalam bab sebehunnya.

BAR 3 : Metode Penelitian.

Bab ini berisi kcrangkz;\ pembuktian yanyg diharapkan dapat menjawab

iasalah yang telah dirumuskan, terdin dari desain . penchitian,

dentifikasi variabel dalam peneliti f“inisé operasional. jenis dan

sumber data yang akan ditehti dan diclah febih lanjut, alat dan metode

pengumpulan data péneiitian, teknik canalisis vang digunakan untuk

BAB 5 : Kesimpulan dan Saran.

Bab ini merupakan bab penutup yang memuat kesimpulan dari

pembahasan vang ada pada bab-bab scbelumnya scria saran-saran

sehubungan dengan hasil p tersebut.




